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Abstrak – Pemanfaatan serbuk gergaji sebagai bahan dasar pembuatan briket dapat dijadikan sebagai solusi 

energi untuk rumah tangga. Dewasa ini di sebahagian daerah masih merupakan sampah atau limbah yang 

belum termanfaatkan. Dengan mengubah serbuk gergaji menjadi briket memudahkan masyarakat dalam 

penggunaannya.  Selain itu, kualitas panas yang dihasilkan dapat berupa nyala api, sedangkan jika dibakar 

dalam bentuk serbuk gergaji hanya berupa barah api saja. Kertas bekas dan kardus kemasan merupakan 

bahan yang mudah terbakar, hal ini dapat dijadikan sebagai indikator bahwa bahan tersebut memiliki 

energi. Kertas yang direndam dalam jangka waktu tertentu dapat menghasilkan bubur kertas yang dapat 

didaur ulang menjadi kertas, hal ini memungkinkan untuk dijadikan sebagai bahan perekat dalam 

pembuatan briket serbuk gergaji. Penelitian dilakukan menggunakan metode experiment. Pengujian tingkat 

kepadatan briket yang paling tinggi didapatkan pada perbandingan 1:1 dengan tingkat kepadatan sebesar 

1,63 Kg. Pengujian panas tertinggi pada perbandingan 2:1 dengan waktu untuk memanaskan air sebanyak 

tiga liter selama 21,67 menit, akan tetapi asap yang dihasilkan sangat banyak. Pengujian panas yang terbaik 

diperoleh pada perbandingan 4:1 dengan durasi waktu untuk memanaskan air sebanyak tiga liter selama 

24,00 menit, nyala api yang dihasilkan tidak menimbulkan asap. 
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Abstract – Utilization of sawdust as raw material briquettes can be used as energy solutions for 

households. Today the area is still a sebahagian garbage or waste that has not been utilized. By converting 

sawdust into briquettes allows people to use. In addition, the quality of heat generated can be either flame, 

whereas if it is burned in the form of sawdust only in the form of boils fire alone. Waste paper and 

cardboard packaging is a combustible material, it can be used as an indicator that the material has energy. 

Paper soaked in a certain period of time can produce pulp that can be recycled into paper, it is possible to 

be used as an adhesive in the manufacture of sawdust briquettes. The study was conducted using the method 

of experiment. Testing density briquettes highest obtained at a ratio of 1: 1 with a density of about 1.63 Kg. 

The highest heat testing at a ratio of 2: 1 with time to heat the water as much as three liters for 21.67 

minutes, but the smoke generated very much. Testing of heat are best obtained at a ratio of 4: 1 with a 

duration of time to heat the water as much as three liters for 24.00 minutes, the resulting flame is smoke. 
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I. PENDAHULUAN 

Serbuk gergaji dewasa ini di sebahagian daerah masih 

merupakan sampah atau limbah  yang belum 

termanfaatkan. Serbuk gergaji memiliki kandungan 

energi yang sangat baik untuk dikonversi menjadi bahan 

bakar alternatif. Pemanfaatan serbuk gergaji sebagai 

bahan dasar pembuatan briket dapat dijadikan sebagai 

solusi energi untuk rumah tangga. Dengan mengubah 

serbuk gergaji menjadi briket memudahkan masyarakat 

dalam penggunaannya.  Selain itu, kualitas panas yang 

dihasilkan dapat berupa nyala api, sedangkan yang jika 

dibakar dalam bentuk serbuk gergaji hanya berupa barah 

api saja. 

Kertas bekas dan kardus kemasan merupakan bahan 

yang mudah terbakar, hal ini dapat dijadikan sebagai 

indikator bahwa bahan tersebut memiliki energi. Namun 

jika bahan yang dimaksud tidak dikelola dengan baik, 

maka dapat dipastikan bahwa akan menjadi sumber 

limbah yang dapat mengganggu. Keberadaan kertas 

bekas ini sama halnya dengan serbuk gergaji pada sebuah 

daerah, ada yang memiliki nilai jual ada pula yang belum 

memiliki nilai jual. Kertas yang direndam dalam jangka 

waktu tertentu dapat menghasilkan bubur kertas yang 

dapat didaur ulang menjadi kertas, hal ini memungkinkan 

untuk dijadikan sebagai bahan perekat dalam pembuatan 

briket serbuk gergaji. 

Ada banyak penelitian tentang briket, diantaranya 

menggunakan bahan baku limbah serbuk gergaji kayu 

dan kulit kacang tanah dengan perekat yang digunakan 

pada penelitian berupa tepung sagu.  Pada penelitian ini 

fokus pada pemanfaatan bubur kertas sebagai perekat 

dengan objek pengamatan atau eksperimen yaitu : Untuk 

mengetahui perbandingan serbuk gergaji dengan bubur 

kertas yang menghasilkan briket yang paling padat.  Dan 

untuk mengetahui berapa besar perbandingan serbuk 

gergaji dengan  bubur kertas yang menghasilkan kualitas 
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panas maksimal. Adapun hasil penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat sebagai  rekomendasi  kepada penentu 

kebijakan tentang energi baru terbarukan, khusunya  

memberikan solusi penghematan bahan bakar minyak 

(fosil) pada rumah tangga.  

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan menggunakan metode 

eksperimen untuk mendapatkan jenis briket dengan 

perekat bubur kertas yang mempunyai kualitas padat dan 

panas yang terbaik. Alur penelitian yang telah 

dilaksanakan selengkapnya dapat dilihat pada Gambar  

berikut ini. 

 
Gambar 2.1. Flowchart Penelitian 

 

2.1. Tahapan Penelitian 

1. Pipa paralon PVC 2”  dipotong sepanjang 3 cm 

untuk cetakan. 

 

 
 

2. Kertas bekas direndam selama 24 jam untuk 

mendapatkan bubur kertas. 

 

 
 

3. Serbuk gergaji direndam selama 1 jam agar 

mudah tercampur. 

 

 
4. Berat serbuk gergaji diukur/ditimbang.  

 

 
 

 

5. Berat  bubur kertas diukur/ditimbang.  

 

 
 

6. Kedua bahan tersebut dicampurkan dalam 

ember/wadah yg telah disiapkan dan diaduk 

sampai rata/homogen.  

 

 
 

7. Berat diukur per satu briket yang sudah di cetak. 
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8. Briket dijemur sampai kering 

 

 
 

III. HASIL EKSPERIMENT 

 

Hasil penelitian telah menjawab permasalahan 

sebagaimana yang tertera pada bab satu penelitian ini. 

Dengan menggunakan metode eksperimen, didapatkan 

jenis briket dengan perekat bubur kertas yang 

mempunyai kualitas padat dan panas yang terbaik.   

Gambar 3.1 adalah hasil experiment yang telah 

dilakukan. 

 
Gambar 3.1. Briket Hasil Penelitian 

 

 Pengukuran kepadatan briket menggunakan alat 

uji tekanan beton. Terjadi kesulitan dalam hal 

pelaksanaan, hal ini disebabkan oleh ukuran briket yang 

sangat kecil. Untuk mensiasati, maka alat ukur diberi alas 

untuk mendapatkan ketebalan briket yang diukur. 

Permasalahan lain yang didapatkan yaitu pada pengujian 

tekanan, dimana tekanan beton jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan briket, jadi harus dilakukan dengan 

sangat hati-hati. Untuk lebih jelasnya tentang proses dan 

hasil pengamatan kepadatan briket dapat dilihat pada 

Gambar 3.2 dan 3.3 berikut. 

 
Gambar 3.2. Pengukuran Kepadatan Briket  

 
 

Gambar 3.3. Grafik Hasil Pengujian Kepadatan Briket 

 

 Hasil Pengujian tekanan atau kepadatan briket 

memperlihatkan bahwa perbandingan 1:1 (satu serbuk 

gergaji berbanding satu bubur kertas) menghasilkan nilai 

tekanan yang paling tinggi yaitu 1,63 Kg. Sedangkan 

pengujian tekanan yang paling rendah adalah 

perbandingan 5:1 dengan nilai tekanan 0,67 Kg. 

Perbandingan 6:1 tidak dapat dilakukan pengukuran, hal 

ini disebabkan oleh kurangnya perekat sehingga briket 

tidat terbentuk dengan sempurna. 

 Pengukuran panas dilakukan dengan cara 

menghitung durasi atau waktu yang dipakai dalam 

memanaskan air sebanyak 3 liter. Pengukuran ini 

dilakukan sebanyak enam kali (sesuai jumlah 

perbandingan campuran briket). Untuk mendapatkan 

hasil experiment/pengamatan yang baik, maka setiap 

perbandingan diulang sebanyak 3 kali. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.4 dan 3.5 berikut: 

 

 

Gambar 3.4. Pengukuran Panas Briket 
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Gambar 3.5.  Grafik Hasil Pengukuran Panas 

berdasarkan Waktu 

 

 Hasil pengamatan/percobaan pengukuran panas 

briket didapatkan nilai panas rata-rata yang paling tinggi 

pada perbandingan 2:1 dengan durasi waktu selama 

21,67 menit, namun asap yang ditimbulkan sangat 

banyak. Hasil perbandingan rata-rata yang paling lama 

yaitu pada perbandingan 6:1 dengan durasi waktu selama 

35,67 menit. Perbandingan 4:1 durasi waktu yang 

digunakan 24,00 menit, hasil percobaan ini menghasilkan 

nyala api dengan asap yang paling sedikit. 

 

 

IV. KESIMPULAN 

Pengujian tingkat kepadatan briket yang paling tinggi 

didapatkan pada perbandingan 1:1 dengan tingkat 

kepadatan sebesar 1,63 Kg. Pengujian panas tertinggi 

pada perbandingan 2:1 dengan waktu untuk memanaskan 

air sebanyak tiga liter selama 21,67 menit, akan tetapi 

asap yang dihasilkan sangat banyak. Pengujian panas 

yang terbaik diperoleh pada perbandingan 4:1 dengan 

durasi waktu untuk memanaskan air sebanyak tiga liter 

selama 24,00 menit, nyala api yang dihasilkan tidak 

menimbulkan asap.  

Dari hasil eksperimen yang telah dilakukan, telah 

didapatkan padat dan panas briket yang dapat 

mengahasilkan kualitas nyala api yang sangat baik. 

Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar meneliti 

potensi pemanfaatan campuran bubur kertas dengan 

serbutk gergaji pada bidang lain seperti pembuatan 

peredam suara dan lain-lain.  
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